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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya dan hasil 

analisis data, maka diperoleh kesimpulan bahwa nilai-nilai karakter pada Siti 

Khadijah yang terdapat dalam kitab Ad-Durru Ast-Tsamin yang berkaitan dengan 

kajian-kajian nilai agama, norma sosial, peraturan atau hukum, etika akademik, 

dan prinsip-prinsip HAM, yang terbagi menjadi 5 nilai utama yakni, 1. 

Hubungannya dengan Tuhan ialah nilai reigius, 2. Hubungannya dengan diri 

sendiri ialah nilai bertanggung jawab, nilai berjiwa wirausaha, nilai mandiri, nilai 

berpikir logis dan kritis, 3. Hubungannya dengan sesame ialah nilai menghargai 

prestasi orang lain dan nilai santun, 4. Hubungannya dengan lingkungan ialah 

nilai peduli sosial, 5. Nilai kebangsaan yaitu nilai menghargai keberagaman. 

 

B. Saran-saran 

 Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas dalam penelitian ini yaitu 

nilai-nilai karakter Siti Khadijah dalam kitab Ad-Durru Ast-Tsamin, maka peneliti 

hendak menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Dalam penyelenggaraan pendidikan harus terlebih dahulu mendahulukan 

pembentukan karakter peserta didik, dibandingkan  hanya memfokuskan 

pendidikan pada ranah kognitif saja sedangkan ranah afektifnya kurang 
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di perdalam. Berdasarkan hal tersebut diharapkan kemerosotan moral dan 

karakter yang saat ini merajalela di negeri kita dapat teratasi. 

2. Diharapkan kitab Ad-Durru Ats-Tsamin ini dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian mengenai ilmu pendidikan yang berkaitan dengan nilai-nilai 

karakter dan diterapkan sebagai upaya dalam membentuk pribadi yang 

berkarakter. 

3. Diharapkan kepada msyarakat, agar dapat memahami kandungan nilai-

nilai karakter yang ada pada diri Siti Khadijah sehingga dapat 

menjadikan Beliau sebagai tauladan dan mengamalkan nilai-nilai 

karakter tersebut dengan baik. 

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian yang 

selanjutnya terhadap perempuan-perempuan muslim sejati, seperti 

Aisyah ra. dan istri-istri yang lain, Siti Fatimah Az-Zahra dan saudari-

darinya serta para shahabiyah yang hidup di zaman Rasulullah Saw. 

 




